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Abstract. This study aims to describe the representations made by students regarding intervals with the
scaffolding of number lines. The making of number lines aims to bridge students' understanding of abstract
mathematical concepts. This research was a qualitative descriptive study. The research subjects were students
of mathematics education study programs who took the Basic Mathematics course in the first semester. Data
was collected by giving questions about set operations involving intervals. The results showed students made
an interval representation on the number line. Number lines can help them to find the results of set operations
in the form of intersection and union. Some students also point out misrepresentations made on the number
line. Results in errors from the results obtained. Visual representation becomes important in mathematics
learning, which involves many abstract concepts.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi yang dibuat oleh siswa mengenai interval
dengan bantuan garis bilangan. Pembuatan garis bilangan bertujuan untuk menjembatani pemahaman siswa
menuju konsep matematika yang abstrak. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan matematika yang menempuh mata kuliah Matematika
Dasar pada semester pertama. Pengambilan data dilakukan dengan pemberian soal mengenai operasi himpunan
yang melibatkan selang. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa membuat representasi selang pada garis
bilangan. Garis bilangan dapat membantu mereka untuk dapat menemukan hasil dari operasi himpunan yang
berupa intersection dan union. Beberapa mahasiswa juga menunjukkan kesalahan representasi yang dibuat pada
garis bilangan. Hal ini mengakibatkan kesalahan dari hasil yang diperoleh. Representasi visual menjadi hal yang
penting dalam pembelajaran matematika yang banyak melibatkan konsep yang abstrak.

Kata kunci. Representasi, garis bilangan, operasi pada himpunan

1. PENDAHULUAN

Himpunan merupakan salah satu konsep yang menjadi pondasi esensial dalam matematika. Materi fungsi dan
barisan juga didasari dengan materi himpunan. Senada pada bilangan real, himpunan juga dapat dioperasikan.
Operasi pada himpunan diantaranya meliputi wuion, intersection, difference, complement dan symmetric difference. Pada
penelitian ini memfokuskan pada operasi wnion dan intersection. Konsep awal operasi penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan tidak terlepas dari konsep himpunan (Walle, 1990). Representasi merupakan salah
satu standar dalam pendidikan matematika (NCTM, 2000). Representasi merupakan suatu alat yang digunakan
untuk membantu pemahaman siswa. Salah satu manifestasi dari representasi adalah visual representation. Dalam
pengembangan suatu representasi hal ini dapat berkaitan dengan motoric skill seorang siswa. Misalnya ketika
siswa menggambar garis bilangan. Aktivitas menggambar merupakan aktivitas yang berkaitan dengan motoric
skill . Aktivitas yang berkaitan dengan motoric skill berhubungan dengan kemampuan berpikir seorang siswa
(Damayanti, 2018). Hal ini berarti terdapat kaitan antara representasi dan kemampuan berpikir seorang siswa.
Dalam mengomunikasikan ide matematis, berbagai jenis representasi dapat digunakan, misalnya berupa kata-
kata, gambar, tabel, skema dan bahasa simbolik (Montenegro, dkk, 2018). Siswa membuat representasi notasi
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variabel untuk menggambarkan algebraic ideas dalam proses pemahaman mengenai konsep aljabar (Brizuela, dkk,
2015). Representasi dapat berperan sebagai perantara dalam pemahaman konsep matematika yang abstrak.
Kemampuan dalam membuat representasi terjadi pada masa preschool. Anak anak dapat membuat representasi
non simbolik tentang bilangan (Batchelor, dkk, 2015). Representasi juga dapat muncul dalam proses generalisasi
siswa terhadap suatu konsep matematika (Wilkie, 2016). Representasi juga dapat muncul secara spontan dalam
penggunaan bentuk geometris sebagai pemahaman intuitif pada young children ( Villarroel &Ortega, 2017).
Penggunaan berbagai representasi sebagai perantara dalam pembelajaran matematika, tidak selalu
menjamin pemahaman siswa (Moon, dkk, 2013). Beberapa ahli menyatakan bahwa pembuatan representasi
gambar tidak selalu dapat membantu pemahaman siswa. Kesalahan dalam pembuatan representasi gambar akan
berpengaruh terhadap penalaran siswa (Jones, 2017). Senada dengan Lieshout (2018) menyatakan bahwa
representasi gambar tidak selalu dapat membantu dalam pemahaman konsep matematika. Pengetahuan guru
dalam hal pembuatan representasi merupakan hal yang esensial . Apabila guru dapat mengarahkan siswa dengan
tepat dan memiliki pemahaman yang baik dalam menciptakan suatu sezse pembuatan representasi maka hal ini
dapat membantu siswa untuk memahami konsep matematika (Lee, 2011). Representasi visual yang tepat
digunakan dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam menyelesaikan word problemr (Jitendra &
Woodward, 2019). Garis bilangan merupakan salah satu alat yang mendukung representasi dalam counting number
(Musser, 2006). Operasi pada bilangan bulat seperti penjumlahan dan pengurangan juga dapat menggunakan
garis bilangan sebagai konsep awal dalam membangun pemahaman siswa (Jones, 2011). Konsep interval juga
merupakan salah satu bentuk dari representasi suatu himpunan bilangan real. Salah satu penggunaan konsep
interval yaitu pada penyelesaian pertidaksamaan linear (Purcell, 2010). Misalnya a < x dan x < b, hal ini
menggambarkan interval buka yang terdiri dari semua bilangan diantara a dan b. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan representasi interval berupa garis bilangan yang dibuat oleh mahasiswa yang dapat membantu
untuk menemukan hasil dari operasi himpunan. Manfaat dalam penelitian ini sebagai referensi dalam

pembelajaran matematika dan pentingnya peranan representasi dalam pembelajaran.

2. METODE
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi
Pendidikan Matematika semester satu yang sedang menempuh mata kuliah Matematika Dasar. Terdapat lima
subjek pada penelitian ini yang membuat representasi berupa garis bilangan. Pengumpulan data pada penelitian
dengan pemberian soal tentang operasi #nion dan infersection yang melibatkan interval. Instrumen soal yang
diberikan adalah sebagai berikut.
Misalkan
U=R
A=[1,5]
B=(3,10]
C=]6,8)
Carilah:
a. AUB
b.A NB
c¢BNC
dANC

Metode pengumpulan data penelitian ini dengan memberikan instrumen berupa soal tentang operasi
union dan intersection yang melibatkan interval yang di share dengan memanfaatkan aplikasi Google Classroom.
Setelah mahasiswa selesai mengerjakan kemudian hasil pekerjaan yang telah di scan diswbmit dengan akun Google
Classroom yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. Dari hasil pekerjaan siswa kemudian dianalisis hasil representasi
yang telah dibuat.

3. HASIL DAN DISKUSI
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Berikut dipaparkan hasil peketjaan dari beberapa subjek yang melibatkan representasi garis bilangan.
Mahasiswa A

Mahasiswa A berusaha mencari hasil operasi himpunan A NB dengan A=[1,5] dan B=(3,10].
Mahasiswa A menggambarkan interval tutup [1, 5] dan interval buka tutup(3,10] pada garis bilangan.
Berdasarkan representasi garis bilangan yang dibuat mahasiswa A dapat menemukan hasil operasi himpunan

A N B adalah interval buka tutup (3, 5]. Berikut hasil representasi garis bilangan oleh mahasiswa A.
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Gambar 1. Representasi Garis Bilangan Mahasiswa A

Dalam menyelesaikan soal mengenai operasi himpunan nsersection dengan A N C, mahasiswa menggambarkan
interval A=[1,5] dan C=[6,8) pada garis bilangan. Mahasiswa kemudian mencari A N C dengan melihat daerah
yang termasuk di interval A=[1,5] dan interval C=][(,8). Ternyata irisan dari himpunan A dan C adalah
himpunan kosong. Berikut hasil representasi yag dibuat oleh mahasiswa A
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Gambar 2 Representasi Garis Bilangan Mahasiswa A

Mahasiswa B

Mahasiswa B mencari hasil operasi himpunan A U B dengan A=[1,5] dan B=(3,10]. Serupa dengan
mahasiswa A, mahasiswa B menggambarkan interval tutup [1, 5] dan interval buka tutup(3,10] pada garis
bilangan. Berdasarkan representasi garis bilangan yang dibuat mahasiswa B menemukan hasil operasi himpunan
AU B adalah interval buka (1, 10). Apabila dicermati representasi garis bilangan yang dibuat mahasiswa B
kurang memperhatikan interval yang diketahui. Seperti pada selang A=[1,5] merupakan selang tutup. Mahasiswa
membuat batas bawah dan batas atas dari selang tanpa memperhatikan selang buka atau selang tutup. Berikut

hasil representasi garis bilangan oleh mahasiswa B.
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Gambar 3. Representasi Garis Bilangan Mahasiswa B
Mahasiswa B menggambarkan interval B=(3,10] dan C=]6,8) pada garis bilangan. Kemudian mencari irisan dari
kedua himpunan tersebut. Mahasiswa B dapat menemukan irisan dari himpunan B dan C mempunyai batas
bawah 6 dan batas atas 8. Namun mahasiswa B kurang memperhatikan posisi selang buka atau tutup himpunan
tersebut. Mahasiswa B tidak menuliskan selang buka atau selang tutup pada jawaban yang dituliskan. Berikut

ini representasi garis bialangan yang dibuat oleh mahasiswa B.

-
Gambar 4. Representasi Garis Bilangan Mahasiswa B

Mahasiswa C
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Berbeda dengan mahasiswa A dan B, mahasiswa C menggambarkan representasi dengan lebih detail.
Mahasiswa C tetlebih dahulu menggambarkan selang A = [1, 5] pada garis bilangan yang pertama. Selanjutnya
menggambarkan interval A = (3, 10] pada garis bilangan yang kedua. Kemudian mahasiswa menemukan hasil
operasi himpunan A U B= {1,5,10}. Mahasiswa dapat menemukan batas batas dari selang tersebut. Namun
belum dapat menuliskan batas atas dan batas bawah selang dengan tepat. Interval yang dinotasikan dengan [a,
b] hal ini berarti {x € R|la < x < b} (Morash, 1991). Berikut ini hasil representasi garis bilangan yang dibuat
oleh mahasiswa C.
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Gambar 5. Representasi Garis Bilangan Mahasiswa C

Senada dengan hasil pekerjaan sebelumnya, mahasiswa C menggambarkan representasi dengan lebih detail.
Mahasiswa C tetlebih dahulu menggambarkan selang B = [3, 10] pada garis bilangan yang pertama. Selanjutnya
menggambarkan interval C = [6, 8) pada garis bilangan yang kedua. Kemudian mahasiswa menemukan hasil
operasi himpunan B N C= {6,10}. Mahasiswa dapat menemukan batas atas dan batas bawah dari selang
namun belum tepat dalam penulisan selang. Pada hasil pekerjaan mahasiswa C, belum tepat dalam menemukan
hasil operasi B N C. Pada hasil pekerjaan juga tampak representasi yang dibuat kurang tepat, seperti pada selang

= [3,10], mahasiswa C belum menuliskan batas atas 10 pada garis bilangan. Berikut representasi garis
bilangan yang dibuat oleh rnahasiswa C.
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Gambar 6. Representasi Garis Bilangan Mahasiswa C

Mahasiswa D

Mahasiswa D membuat representasi pada garis bilangan dengan membuat arsiran pada daerah yang
menunjukkan operasi pada himpunan. Mahasiswa menggambarkan selang B dan C. Kemudian mencari daerah
yang merupakan hasil dari operasi himpunan B N C. Mahasiswa dapat menemukan B N C.pada garis bilangan
dengan mengarsir daerah yang termasuk B N C yaitu [0, 8). Namun berbeda pada jawaban yang diberikan yaitu
[3, 8). Berikut hasil representasi yang dibuat oleh mahasiswa D.

Gambar 7. Representasi Garis Bilangan Mahasiswa D

Berdasarkan hasil representasi berupa garis bilangan yang dibuat oleh mahasiswa A, B, C dan D peneliti
menduga terdapat alur dalam pembuatan representasi interval dengan garis bilangan yang dipaparkan dalam
diagram sebagai berikut.
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Mahasiswa membuat representasi interval Dalam satu garis bilangan

pada garis bilangan dengan menuliskan {

batas atas dan batas bawah interval pada
garis bilangan (Fase Development) Pada garis bilangan yang berbeda

(detailing)

_ys

Mahasiswa mencermati garis bilangan yang
dibuat kemudian menandai hasil dari
operasi himpunan misalnya dengan
arsiran.(Fase Observation)

1l

Mahasiswa menentukan batas atas dan
batas bawah dari hasil operasi himpunan
(Fase Pre Judgement)

1l

Mahasiswa menuliskan batas bawah dan
batas atas dalam bentuk selang (Fase
Judgement)

Diagram 1. Alur Pengembangan Representasi Interval pada Garis Bilangan

4. KESIMPULAN

Garis bilangan dapat membantu mahasiswa untuk dapat menemukan hasil dari operasi himpunan yang berupa
intersection dan union. Representasi visual menjadi hal yang penting dalam pembelajaran matematika yang banyak
melibatkan konsep yang abstrak. Kesalahan pada representasi yang dibuat dapat mengakibatkan kesalahan
pemahaman konsep. Penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan mendalami pola representasi yang dibuat oleh
mahasiswa. Pemahaman konsep yang abstrak dalam matematika yang melibatkan representasi di dalamnya,
terdapat pola dalam pengembangan representasi tersebut. Sehingga hal ini dapat menambah ranah keilmuan
dalam pendidikan matematika.
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